1. Pengertian Media Relations (Hubungan Media)
Hubungan media selalu terkait dengan kehumasan, karena hubungan ini merupakan bagian dari tugas PR atau humas di sebuah instansi, organisasi, lemabaga, perusahaan, dan lainnya. Media Relations adalah aktivitas yang dilakukan oleh individu ataupun profesi humas suatu organisasi untuk menjalin pengertian dan hubungan baik dengan media massa baik cetak, online maupun eletronik dalam rangka pencapaian publikasi organisasi yang maksimal serta berimbang. Tujuan dari media relations ini pun sangat penting, menjalin hubungan dengan para pemimpin, reporter / wartawan surat kabar, majalah, radio, televisi,dll. 
Dalam upaya membina hubungan baik dengan pers / media, seorang PR / humas harus mengerti seluk beluk media massa itu sendiri terlbih dulu, misalnya bagaimana media itu diterbitkan, dan bagaiamana program / cara kerja di media tersebut, apabila PR memahami hal ini maka informasi PR yang disampaikan akan menjadi layak berita dan tidak hanya berakhir menjadi berita sampah yang akan merugikan perusahaan nya. Dalam profesi kehumasan, hubungan media juga sering kali dipahami sebagai penanganan krisis dengan memberitakan tentang hal-hal positif tentang perusahaan saat perusahaan sedang dilanda berita negatif. Pada saat krisis cara terbaik penanganan hubungan media oleh humas adalah dengan mengakui dan memperbaiki kesalahan dengan menginformasikan usaha-usaha ke depan. Dalam hal ini baik media massa maupun humas dalam posisi saling memanfaatkan dan saling diuntungkan.

Menurut Jefkins yang dikutip oleh Soemirat dan Elvinaro ( 2008 : 124), beberapa prinsip umum untuk membina hubungan dengan pers , yaitu :
1. By serving the media, memberikan pelayanan yang baik kepada media
2. By Establishing a reputation for reliability, menegakan reputasi agar dapat dipercaya oleh media.
3. By supplying good copy, dengan memasukan naskah informasi yang baik
4. By cooperations in providing material, melakukan kerja sama yang baik dalam menyediakan bahan informasi.
5. By providing verification facilities, penyediaan fasilitas yang memadai, 
6. By building personal relationship with the media, membangun hubungan secara personal dengan media.
Di era sekarang, di mana segalanya harus melibatkan media massa, maka PR yang cerdik harus mencari celah untuk memaksimalkan adanya media massa bagi keberadaan perusahaan. Pada intinya tugas merangkul media untuk membesarkan perusahaan di mana bernaung tidak boleh tidak dilakukan. Pasalnya jika PR mampu memenangkan pertempuran media, maka hal itu sama saja perusahaan tersebut berhasil mengalahkan kompetitor dan mendapatkan pasar yang diinginkan.

Bukti nyata kekuatan PR modern dalam memenangkan pertempuran di media massa adalah banyaknya Non Goverment Organization (NGO) atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang hidup dan berkembangnya ditentukan berkat jalinan timbal balik dengan media. Greenpeace, World Wildlife Fund (WWF), PETA, dan Amnesty International bisa menjadi LSM besar dan dikenal masyarakat dunia berkat keberhasilannya menjalin hubungan khusus dengan media yang senantiasa mempublikasikan setiap acaranya.

Contoh paling mutakhir kedahsyatan hubungan media adalah perusahaan Microsoft. Padahal jika ditelisik lebih jauh, Bill Gates bersama Microsoft-nya sedikit sekali mengalokasikan anggaran perusahaan untuk pemasangan iklan di media massa. Tetapi satu yang membedakan Microsoft dengan perusahaan lainnya di dunia ini adalah mereka dengan cerdas mampu memanfaatkan jaringan media, dan terus menjaga hubungan baik.. Sederhana, tetapi dampaknya luar biasa positif bagi perkembangan perusahaan.

Strategi yang tidak pernah ditinggalkan tersebut berdampak pada seringnya Microsoft dan Bill Gates muncul di pemberitaan. Dengan semakin seringnya muncul mereka di koran dan ditayangkan televisi, serta internet, Microsoft pun jadi semakin dikenal masyarakat dan memiliki citra positif di benak masyarakat. Hingga Microsoft menjadi acuan pertama karena paling diingat masyarakat ketika mereka akan membeli produk yang ditawarkan.
2. Bentuk-bentuk Kegiatan Hubungan Pers / media 
Dalam upaya membina hubungan baik dengan pers, maka PR akan melakukan berbagai kegiatan yang  bersentuhan dengan pers antara lain:
1. Konferensi Pers (apabila ada special info yang ingin dipublish dimedia)

2. Press Briefing (kegiatan ini biasanya diadakan regular oleh PR)

3. Press Tour

4. Press Release 

5. Special Event seperti Press gathering, dll

6. Press Luncheon (jamuan makan bagi para media)

7. Wawancara Pers
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